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ABSTRAK 
Hair tonic merupakan produk kecantikan untuk merawat kulit kepala dan rambut yang 
berfungsi dalam memperkuat, memulihkan dan menghambat kerontokan. Daun kelor 
mengandung senyawa flavonoid sebanyak 27 µg/ml yang berfungsi sebagai antioksidan. 
Madu mengandung senyawa pinocembrin golongan flavonoid sebanyak 1,60 mg sampai 1,85 
mg/100 g yang berfungsi dalam mengatasi rambut rontok. Penelitian ini bertujuan untuk 
memformulasikan, mengevaluasi dan mengetahui stabilitas sediaan hair tonic sebelum dan 
setelah penyimpanan yang mengandung ekstrak daun kelor dan madu dengan variasi 
propilen glikol. Ekstraksi penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 
96% dan uji stabilitas menggunakan metode freeze thaw. Hasil rendemen daun kelor 
sebanyak 16,685%. Hair tonic dibuat menjadi 3 variasi F1 (6%:6%:10%), F2 (6%:6%:15%), 
dan F3 (6%:6%:20%). Hasil uji organoleptis baik sebelum dan setelah penyimpanan pada 
formulasi F1, F2, dan F3 menunjukkan bahwa semua formulasi memiliki bentuk larutan, 
warna coklat kehitaman dan aroma khas ekstrak daun kelor. Hasil uji pH, homogenitas, bobot 
jenis, viskositas dan iritasi sebelum dan setelah penyimpanan memenuhi persyaratan sesuai 
dengan SNI 19-4955-1998. Berdasarkan hasil uji stabilitas semua sediaan tidak mengalami 
perubahan yang signifikan pada parameter uji pH, bobot jenis dan viskositas nilai signifikansi 
>0,05. Hasil menunjukkan semua sediaan stabil selama penyimpanan dan tidak menimbulkan 
iritasi pada kulit. 

ABSTRACT  
Hair tonic is a beauty product to treat the scalp and hair that functions in strengthening, 
restoring and inhibiting hair loss. Moringa leaves contain flavonoid compounds as much as 
27 μg/ml which function as antioxidants. Honey contains flavonoid compounds of 
pinocembrin group as much as 1.60 mg to 1.85 mg/100 g which function in overcoming hair 
loss. This study aims to formulate, evaluate and determine the stability of hair tonic 
preparations before and after storage containing moringa leaf extract and honey with 
variations of propylene glycol. The extraction of this study used the maceration method with 
96% ethanol solvent and the stability test using the freeze thaw method. The yield of moringa 
leaves is 16.685%. Hair tonic is made into 3 variations of F1 (6%:6%:10%), F2 
(6%:6%:15%), and F3 (6%:6%:20%). The results of organoleptic tests both before and after 
storage on formulations F1, F2, and F3 showed that all formulations had a solution shape, 
blackish-brown color and a distinctive aroma of moringa leaf extract. The results of the pH, 
homogeneity, specific weight, viscosity and irritation test before and after storage meet the 
requirements in accordance with SNI 19-4955-1998. Based on the stability test results, all 
preparations did not undergo significant changes in the pH test parameters, type weight and 
viscosity significance values >0.05. The results show that all preparations are stable during 
storage and do not irritate the skin. 
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PENDAHULUAN 

 
Rambut adalah organ tubuh terdiri dari akar dan batang yang berguna untuk mengontrol suhu 

tubuh, menguapnya keringat, menunjang penampilan seseorang agar terlihat estetika dan melindungi 
kulit kepala dari dingin dan panasnya sinar ultraviolet (Barus & Meliala, 2022). Salah satu masalah 
rambut yang banyak dialami masyarakat Indonesia adalah kerontokan rambut, dengan prevalensi 
mencapai 64,7% berdasarkan survei Jakpat tahun 2023. Selain kerontokan, masalah lain yang sering 
terjadi adalah ketombe sebanyak 44,3%, rambut rapuh dan kasar 30,8%, rambut lepek karena berminyak 
26,1%, dan ujung rambut bercabang 18% (Hidayat, 2025). 

Hair tonic merupakan sediaan cair yang digunakan untuk memperkuat akar rambut, mengurangi 
kerontokan, merangsang pertumbuhan rambut, serta meningkatkan sirkulasi darah pada kulit kepala 
(Candani et al., 2024). Penggunaan bahan alam dalam formulasi hair tonic semakin diminati karena 
dinilai memiliki efek samping yang lebih rendah dibandingkan bahan sintetis. 

Daun kelor (Moringa oleifera Lam.) diketahui mengandung flavonoid sekitar 27 µg/ml yang 
berperan sebagai antioksidan (Jusnita & Nasution, 2019), sedangkan madu mengandung senyawa 
pinocembrin golongan flavonoid sebesar 1,60–1,85 mg/100 g madu yang berpotensi membantu 
mengatasi kerontokan rambut (Rusdiana & Maspiyah, 2018). Flavonoid bekerja sebagai antioksidan 
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dengan menghambat pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS), menetralkan radikal bebas, serta 
meningkatkan aktivitas sistem antioksidan tubuh (Alfaridz & Amalia, 2018). 

Dalam formulasi hair tonic, propilen glikol banyak digunakan sebagai pelarut karena memiliki sifat 
kosolven, stabilizer, dan humektan yang mampu mempertahankan kelembapan sediaan. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa hair tonic berbahan daun kelor maupun kombinasi madu dan seledri 
memiliki karakteristik fisik yang baik serta berpotensi meningkatkan pertumbuhan rambut. Namun, 
penelitian tersebut belum mengevaluasi stabilitas sediaan secara mendalam (Zendrato et al., 2025). 

Pengujian stabilitas memiliki tujuan untuk mengetahui bawah sediaan telah memenuhi syarat 
selama masa penyimpanan. Sediaan hair tonic dikatakan stabil jika tidak terjadi pemisahan larutan dan 
perubahan sifat fisik selama penyimpanan (Hasma et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
memformulasikan dan menguji stabilitas hair tonic kombinasi ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.) 
dan madu dengan variasi propilen glikol, sehingga diperoleh formulasi yang stabil dan berpotensi 
digunakan sebagai alternatif perawatan rambut berbahan alam. 

 
LANDASAN TEORI 

 
Tanaman Daun Kelor (Moringa oleifera Lam.) 

Daun kelor (Moringa oleifera Lam.) merupakan tanaman yang berasal dari India Utara dan 
Pakistan, kemudian menyebar ke berbagai negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Tanaman ini 
tumbuh baik di daerah tropis, terutama di dataran rendah dengan ketinggian hingga 700 mdpl dan curah 
hujan 1.000–2.000 mm per tahun. Kelor dapat mencapai tinggi 7–11 meter, tahan terhadap musim 
kemarau hingga enam bulan, serta mudah dibudidayakan. Meskipun banyak ditemukan di Indonesia, 
pemanfaatannya masih terbatas, padahal kelor memiliki berbagai manfaat kesehatan sehingga dikenal 
sebagai pohon ajaib karena kandungan gizi dan khasiat obatnya yang tinggi (Marhaeni, 2021). 

Kelor termasuk famili Moringaceae dan kaya akan nutrisi serta senyawa bioaktif yang berperan 
sebagai antioksidan, seperti amina, betalain, asam fenolik, kuinin, kumarin, lignan, stilbenes, dan vitamin. 
Tanaman ini memiliki berbagai aktivitas biologis, antara lain sebagai stimulan jantung dan sirkulasi darah, 
antitumor, antipiretik, antiinflamasi, antihipertensi, antihiperkolesterolemia, antibakteri, antijamur, dan 
antioksidan (Apriantini et al., 2022). Selain itu, daun kelor mengandung senyawa metabolit sekunder 
seperti alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, fenolik, polifenol, dan fitosterol yang berkontribusi terhadap 
aktivitas antioksidannya (Satriyani, 2021). 
 
Manfaat dan Daun Kelor (Moringa oleifera Lam.) 

Seluruh bagian tanaman kelor, seperti akar, daun, bunga, buah, dan biji, dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan kesehatan. Bunga kelor berfungsi sebagai nutrisi rambut, diuretik, pereda radang 
sendi, dan pencuci mata. Pucuk kelor digunakan untuk membantu pengobatan penyakit hati, ginjal, dan 
nyeri sendi, sedangkan akar dimanfaatkan untuk mengatasi perut kembung, demam, dan iritasi kulit. Biji 
kelor digunakan untuk mengatasi demam, rematik, dan gangguan kulit, sementara daunnya berfungsi 
sebagai antioksidan.Kelor juga banyak dimanfaatkan untuk membantu menurunkan tekanan darah 
karena mengandung arginin, kalsium, magnesium, kalium, seng, dan vitamin E. Selain itu, daun kelor 
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti saponin, flavonoid, tanin, alkaloid, vitamin C, dan 
vitamin E yang berpotensi mendorong pertumbuhan rambut serta mengurangi kerontokan rambut 
(Musyaropah & Cahyanto, 2025; Susiladani & Silvia, 2025). 
 
Peran Madu dalam Mengatasi Kerontokan Rambut 

Madu merupakan cairan alami yang memiliki rasa manis dan dihasilkan oleh lebah dari nektar 
bunga. Madu bunga diketahui memiliki kandungan yang berpotensi dalam mengatasi kerontokan yaitu 
terdapat senyawa pinocembrin. Pinocembrin merupakan salah satu antioksidan yang penting dalam 
menjaga kesehatan rambut. Senyawa ini mampu membantu memperbaiki sel-sel rambut yang 
mengalami kerusakan, membuat kondisi kulit kepala menjadi sehat dan meningkatkan sirkulasi darah 
pada area kulit kepala (Rahmi & Fahmi, 2021). 
 
Hair Tonic dan Fungsi Propilen Glikol dalam Formulasi 

Hair tonic adalah sediaan kosmetik berbentuk cair yang digunakan untuk menjaga kesehatan 
rambut, merangsang pertumbuhan rambut, dan memperkuat batang rambut. Sediaan ini memiliki 
kelebihan berupa mudah digunakan, tidak lengket, tidak meninggalkan bekas pada rambut, serta mudah 
diserap oleh kulit kepala (Hasma et al., 2023). Dalam formulasi hair tonic diperlukan bahan tambahan 
yang berfungsi sebagai penstabil, salah satunya propilen glikol. Propilen glikol berperan sebagai 
kosolven, stabilizer, dan humektan yang dapat menjaga kelembapan, meningkatkan viskositas, serta 
membantu penyerapan zat aktif melalui lapisan stratum korneum (Sona, 2018; Setiawati et al., 2024). 
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Pentingnya Uji Stabilitas Sediaan Hair Tonic 
Pengujian stabilitas dilakukan untuk mengetahui bagaimana perubahan kualitas suatu produk 

selama masa simpan dan memastikan bawah produk tetap memenuhi standar kualitas hingga batas 
waktu yang ditentukan yang pengaruh oleh berbagai kondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan dan 
cahaya. Uji stabilitas juga tidak hanya merupakan persyaratan yang ditetapkan oleh lembaga pengawas 
obat tetapi juga menjadi bagian penting dalam sistem jaminan mutu dalam industri (Prayoga et al., 2025). 
 
Dasar Pengembangan Formulasi Hair Tonic 

Berdasarkan potensi daun kelor dan madu sebagai bahan aktif yang dapat mendukung kesehatan 
dan pertumbuhan rambut, serta propilen glikol sebagai bahan penstabil dalam formulasi, penelitian ini 
dilakukan untuk mengembangkan sediaan hair tonic ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.) dan 
madu dengan variasi propilen glikol guna memperoleh sediaan yang stabil selama masa penyimpanan. 
 

METODE PENELITIAN    

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari–April 2026 di Laboratorium Universitas Malahayati dan 

Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung. Determinasi tanaman dan pembuatan 

ekstrak daun kelor dengan metode maserasi dan kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary 

evaporator dilakukan di Universitas Lampung, sedangkan formulasi dan pengujian sediaan hair tonic 

dilakukan di Universitas Malahayati. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian berupa daun kelor (Moringa oleifera Lam.) dan madu yang diperoleh dari Desa 

Sinar Mas Alam, Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara. Sampel daun kelor dipilih 

menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria daun segar, berwarna hijau, tidak terlalu 

muda maupun tua, serta bebas dari kerusakan dan serangan hama. Madu yang digunakan berasal dari 

nektar bunga yang dipanen langsung dari sarang lebah dan diperoleh melalui proses penyaringan alami 

tanpa bahan tambahan. 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Kelor 

Daun kelor diolah menjadi simplisia melalui proses pencucian, pengeringan, penghalusan, dan 

pengayakan. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% dan 

perbandingan simplisia : pelarut sebesar 1:10 selama 3 × 24 jam. Filtrat hasil maserasi kemudian 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. Rendemen ekstrak dihitung 

berdasarkan perbandingan berat ekstrak terhadap berat simplisia. 

 

Formulasi dan Evaluasi Sediaan Hair Tonic 

Sediaan hair tonic diformulasikan menggunakan kombinasi ekstrak daun kelor 6% dan madu 6% 

dengan variasi konsentrasi propilen glikol, yaitu 10% (F1), 15% (F2), dan 20% (F3). Bahan tambahan 

yang digunakan meliputi etanol 96%, tween 80, metil paraben, Na₂EDTA, menthol, sodium metabisulfit, 

dan aquadest hingga volume akhir 100 mL. 

Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, bobot jenis, dan uji iritasi. 

Uji organoleptis dilakukan untuk mengamati bentuk, warna, dan aroma sediaan. Pengukuran pH 

dilakukan menggunakan pH meter, sedangkan homogenitas diamati secara visual. Uji viskositas 

menggunakan Viscometer Ostwald dan uji bobot jenis menggunakan piknometer. Uji iritasi dilakukan 

pada 10 sukarelawan dengan mengamati adanya kemerahan, gatal, atau pembengkakan setelah 

penggunaan sediaan selama 24 jam. 

 

Uji Stabilitas 

Stabilitas sediaan diuji menggunakan metode freeze-thaw selama 6 siklus. Setiap siklus terdiri atas 

penyimpanan pada suhu 4°C selama 24 jam, suhu 30°C selama 24 jam, dan suhu 40°C selama 24 jam. 

Setelah pengujian, dilakukan evaluasi kembali terhadap organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, dan 

bobot jenis untuk mengetahui perubahan karakteristik sediaan. 
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Analisis Data 

Data hasil evaluasi fisik, uji iritasi, dan uji stabilitas dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Uji normalitas dilakukan dengan metode Shapiro–Wilk, sedangkan perbedaan sebelum dan sesudah 

penyimpanan dianalisis menggunakan Paired Samples T-test pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). 

Nilai p > 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan, 

sedangkan nilai p < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil  

Ekstraksi Daun Kelor 

Sampel simplisia daun kelor (Moringa oleifera Lam.) sebanyak 500 gram diekstraksi menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96% kemudian di evaporasi pada suhu 40 0C. 

 

Tabel 1. Hasil Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera Lam.) 

Pelarut (L) Bobot Simplisia (g) Bobot Ekstrak 
(g) 

Rendemen (%) 

5 500 83,425 16,685 

Sumber :  Data Diolah, 2026. 

 

Hasil ekstraksi menghasilkan ekstrak kental sebanyak 83,425 gram dengan persentase rendemen 

sebesar 16,685%. Berdasarkan tabel 1, hasil yang di peroleh dari ekstrak daun kelor memenuhi syarat 

karena semakin tinggi nilai rendemen, maka jumlah ekstrak yang dihasilkan juga semakin banyak. 

Ekstrak kental dinyatakan memenuhi persyaratan jika nilai rendemennya tidak kurang dari 10% (Saerang 

et al., 2023). 

 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan cara pengamatan sifat fisik sediaan dengan menggunakan 

panca indera untuk mengidentifikasi bentuk, warna dan aroma sampel. Hasil uji organoleptis dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Sebelum dan Setelah Penyimpanan 

Uji Organoleptis 

Formulasi 
Bentuk Warna Aroma 

Sebelum Setelah Sebelum Setelah Sebelum Setelah 

F1 Larutan  Larutan  
Coklat 
Kehitaman 

Coklat 
Kehitaman 

Khas 
Ekstrak 

Daun Kelor 

Khas 
Ekstrak 
Daun 
Kelor 

F2 Larutan  Larutan  
Coklat 

Kehitaman 
Coklat 

Kehitaman 

Khas 
Ekstrak 

Daun Kelor  

Khas 
Ekstrak 
Daun 
Kelor 

F3 Larutan  Larutan  
Coklat 

Kehitaman 
Coklat 

Kehitaman 

Khas 
Ekstrak 

Daun Kelor  

Khas 
Ekstrak 
Daun 
Kelor 

Sumber :  Data Diolah, 2026. 

 

Keterangan : 

F1 : Formulasi sediaan hair tonic ekstrak daun kelor dan madu (6%:6%) dengan variasi propilen 

glikol 10% 

F2 : Formulasi sediaan hair tonic ekstrak daun kelor dan madu (6%:6%) dengan variasi propilen 

glikol 15% 
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F3 : Formulasi sediaan hair tonic ekstrak daun kelor dan madu (6%:6%) dengan variasi propilen 

glikol 20% 

 

Hasil Pengukuran pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui kesesuaian nilai pH sediaan hair tonic dengan standar 

SNI 16-4955-1998, yang dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Hasil pengukuran pH sebelum 

dan setelah uji stabilitas sediaan yang dilakukan selama 6 siklus dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji pH Sebelum dan Setelah Penyimpanan 

Formulasi  

Rata-rata Nilai Uji pH ± SD 

Sig Sebelum 

Penyimpanan  

Setelah 

Penyimpanan 

F1 4,22 ± 0,02 4,20 ± 0,02 0,529 

F2 4,26 ± 0,04 4,24 ± 0,02 0,701 

F3 4,30 ± 0,04 4,29 ± 0,04 0,767 

Sumber :  Data Diolah, 2026. 

 

Keterangan : 

1. Jika nilai Sig >0,05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan pada pH antara sebelum dan setelah 

penyimpanan. 

2. Jika nilai Sig <0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada pH antara sebelum dan setelah 

penyimpanan. 

Berdasarkan SNI 16-4955-1998, rentang pH yang memenuhi standar untuk sediaan hair tonic 

adalah 3,0–7,0 (Hidayah et al., 2020). Hasil uji pH pada Tabel 3, menunjukkan bahwa seluruh formulasi 

memenuhi standar tersebut. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan 

nilai pH sebelum dan sesudah penyimpanan, sehingga dapat disimpulkan bahwa sediaan hair tonic 

memiliki kestabilan pH yang baik dan tetap berada dalam rentang yang aman selama penyimpanan. 

 

Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan seluruh bahan dalam sediaan tercampur secara 

merata sehingga menghasilkan sediaan yang seragam dan efektif digunakan. Pengujian dilakukan 

dengan mengamati sampel dalam tabung reaksi menggunakan cahaya senter untuk mendeteksi adanya 

partikel, gumpalan, atau pemisahan fase. Sediaan dinyatakan homogen apabila tidak ditemukan ketiga 

kondisi tersebut (Tamarin et al., 2025). Pengujian dilakukan sebelum dan setelah uji stabilitas selama 6 

siklus untuk mengevaluasi kestabilan sediaan selama penyimpanan. Hasil uji homogenitas sediaan hair 

tonic sebelum dan sesudah penyimpanan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji pH Sebelum dan Setelah Penyimpanan 

Formulasi 
Uji Homogenitas 

Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan 

F1 
Homogen, tidak ada butiran 

kasar 
Homogen, tidak ada butiran kasar 

F2 
Homogen, tidak ada butiran 

kasar 
Homogen, tidak ada butiran kasar 

F3 
Homogen, tidak ada butiran 

kasar 
Homogen, tidak ada butiran kasar 

Sumber :  Data Diolah, 2026. 

 

Hasil uji homogenitas pada tabel 4, menunjukkan bahwa seluruh formulasi sediaan hair tonic 

memenuhi syarat yang ditetapkan dan menunjukkan kestabilan yang baik selama masa penyimpanan. 
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Pengukuran Bobot Jenis 

Pengukuran bobot jenis sediaan menggunakan alat piknometer. Uji bobot jenis pada sediaan hair 

tonic bertujuan untuk mengetahui kesesuaian karakteristik fisik sediaan. Persyaratan nilai bobot jenis 

yaitu <1 g/ml (Martines et al., 2025). Hasil uji bobot jenis pada F1, F2 dan F3 dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Bobot Jenis Sebelum dan Setelah Penyimpanan 

Formulasi  

Rata-rata Nilai Bobot Jenis ± SD 

Sig Sebelum 

Penyimpanan  

Setelah 

Penyimpanan 

F1 0,989 ± 0,01 0,929 ± 0,01 0,068 

F2 0,977 ± 0,01 0,913 ± 0,02 0,111 

F3 0,960 ± 0,01 0,893 ± 0,02 0,088 

Sumber :  Data Diolah, 2026. 

 

Keterangan : 

1. Jika nilai Sig >0,05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan nilai bobot jenis antara sebelum dan 

setelah penyimpanan. 

2. Jika nilai Sig <0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan nilai bobot jenis antara sebelum dan 

setelah penyimpanan. 

Berdasarkan hasil bobot jenis pada tabel 5 menunjukkan semua formulasi sediaan hair tonic 

sebelum dan setelah penyimpanan memiliki nilai bobot jenis kurang dari 1 g/ml memenuhi persyaratan 

bobot jenis sediaan hair tonic. Hasil dari uji statistik nilai bobot jenis pada semua sediaan tidak 

menunjukkan ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah penyimpanan. Hasil menunjukkan 

bahwa seluruh sediaan F1, F2 dan F3 tetap stabil selama penyimpanan. 

 

Pengukuran Viskositas 

Pengukuran viskositas menggunakan alat viskometer ostwald. Pengujian viskositas bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kekentalan suatu sediaan semakin tinggi nilai viskositas maka semakin tinggi 

nilai tingkat kekentalan sediaan. Sediaan hair tonic harus memenuhi standar persyaratan viskositas yang 

telah ditetapkan oleh SNI No. 16-4955-1998 yaitu kurang dari 5 cPs (Heroweti et al., 2023). Hasil 

pengujian viskositas dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Viskositas Sebelum dan Setelah Penyimpanan 

Formulasi  

Rata-rata Nilai Viskositas ± SD 

Sig Sebelum 

Penyimpanan  

Setelah 

Penyimpanan 

F1 3,107 ± 0,38 1,823 ± 0,36 0,069 

F2 3,214 ± 0,46 1,890 ± 0,22 0,069 

F3 3,334 ± 0,57 1,985± 0,11 0,77 

Sumber :  Data Diolah, 2026. 

 

Keterangan : 

1. Jika nilai Sig >0,05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan nilai viskositas antara sebelum dan 

setelah penyimpanan. 

2. Jika nilai Sig <0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan nilai viskositas antara sebelum dan 

setelah penyimpanan. 

Berdasarkan hasil uji viskositas pada tabel 6, semua sediaan hair tonic telah memenuhi 

persyaratan viskositas yang telah ditetapkan oleh SNI 16-4955-1998. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa nilai viskositas pada semua formulasi sediaan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan setelah penyimpanan. Hal ini menunjukkan sediaan hair tonic memiliki kestabilan yang baik 

selama masa penyimpanan. 
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Uji Iritasi 

 

Tabel 7. Hasil Uji Iritasi Sebelum dan Setelah Penyimpanan 

Formulasi Sukarelawan 
Kemerahan Gatal Bengkak 

Sebelum Setelah Sebelum Setelah Sebelum Setelah 

F1 

1 - - - - - - 

2 - - - - - - 

3 - - - - - - 

4 - - - - - - 

5 - - - - - - 

6 - - - - - - 

7 - - - - - - 

8 - - - - - - 

9 - - - - - - 

10 - - - - - - 

F2 

1 - - - - - - 

2 - - - - - - 

3 - - - - - - 

4 - - - - - - 

5 - - - - - - 

6 - - - - - - 

7 - - - - - - 

8 - - - - - - 

9 - - - - - - 

10 - - - - - - 

F3 

1 - - - - - - 

2 - - - - - - 

3 - - - - - - 

4 - - - - - - 

5 - - - - - - 

6 - - - - - - 

7 - - - - - - 

8 - - - - - - 

9 - - - - - - 

10 - - - - - - 

Sumber :  Data Diolah, 2026. 

 

Keterangan : 

(-) Tidak terjadi reaksi alergi 

(+) Kemerahan 

(++) Gatal-gatal 

(+++) Bengkak 

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji iritasi sebelum dan 

setelah penyimpanan terhadap sukarelawan adalah hasil yang negatif sediaan tidak menimbulkan reaksi 

iritasi dan alergi pada kulit seperti kemerahan, gatal-gatal atau pembengkakan. Hasil menunjukkan 

sediaan tetap aman digunakan setelah melalui penyimpanan. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.) dan madu yang 

diformulasikan menjadi sediaan hair tonic dengan variasi propilen glikol 10%, 15%, dan 20%. Sampel 

daun kelor dan madu diperoleh dari Desa Sinar Mas Alam, Lampung Utara. Daun kelor terlebih dahulu 

dideterminasi untuk memastikan kebenaran jenis tanaman, dan hasilnya menunjukkan bahwa sampel 

benar merupakan Moringa oleifera Lam. 
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Daun kelor yang digunakan adalah daun segar berwarna hijau, tidak terlalu muda maupun tua. 

Daun dicuci, dikeringkan, dihaluskan menjadi serbuk, lalu diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 96% selama 3×24 jam. Metode maserasi dipilih karena sederhana, murah, dan 

tidak menggunakan pemanasan langsung sehingga dapat menjaga senyawa aktif. Ekstrak kental yang 

diperoleh memiliki rendemen sebesar 16,685%, sehingga memenuhi persyaratan karena lebih dari 10%. 

Daun kelor mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, flavonoid, dan 

tanin yang berpotensi membantu merangsang pertumbuhan rambut, memperkuat folikel, meningkatkan 

sirkulasi darah, serta menjaga kesehatan kulit kepala. Madu ditambahkan karena mengandung berbagai 

nutrisi yang bermanfaat bagi rambut dan kulit kepala. 

Sediaan hair tonic dibuat menggunakan bahan tambahan seperti etanol 96%, propilen glikol, tween 

80, metil paraben, Na₂EDTA, menthol, sodium metabisulfit, dan aquadest. Propilen glikol berfungsi 

sebagai humektan, kosolven, dan membantu meningkatkan stabilitas sediaan. 

Uji stabilitas dilakukan dengan metode freeze thaw pada suhu 4°C, 30°C, dan 40°C selama 6 

siklus. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh formula tetap stabil secara organoleptis, yaitu tidak 

mengalami perubahan bentuk, warna, dan aroma. Nilai pH seluruh formula masih memenuhi standar SNI 

16-4955-1998, meskipun terjadi sedikit penurunan setelah penyimpanan. Namun, hasil statistik 

menunjukkan perubahan tersebut tidak signifikan. 

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa seluruh sediaan tetap homogen tanpa endapan atau 

pemisahan fase. Uji bobot jenis dan viskositas juga menunjukkan adanya sedikit perubahan setelah 

penyimpanan, tetapi masih memenuhi persyaratan dan tidak berbeda signifikan secara statistik. Semakin 

tinggi konsentrasi propilen glikol, semakin tinggi pula viskositas sediaan. 

Berdasarkan hasil uji iritasi pada 10 sukarelawan menunjukkan bahwa seluruh formula F1, F2, dan 

F3 tidak menimbulkan kemerahan, gatal, maupun pembengkakan. Dengan demikian, sediaan hair tonic 

ekstrak daun kelor dan madu dengan variasi propilen glikol dinyatakan stabil secara fisik, memenuhi 

persyaratan mutu, dan aman digunakan dan tidak menimbulkan efek iritasi pada kulit. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai formulasi dan uji stabilitas sediaan 

hair tonic ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.) dan madu dengan variasi konsentrasi propilen glikol, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Seluruh formulasi hair tonic ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.) dan madu dengan variasi 

propilen glikol 10%, 15%, dan 20% memenuhi persyaratan mutu fisik sesuai SNI 16-4955-1998. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil evaluasi organoleptis, homogenitas, pH, bobot jenis, viskositas, dan uji 

iritasi yang memenuhi standar baik sebelum maupun setelah dilakukan uji stabilitas. 

2. Hasil uji stabilitas menggunakan metode freeze-thaw selama 6 siklus menunjukkan bahwa seluruh 

formulasi tetap stabil selama penyimpanan. Tidak ditemukan perubahan pada organoleptis, 

homogenitas, maupun uji iritasi, serta hasil analisis statistik Paired Samples T-test menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai pH, bobot jenis, dan viskositas (p > 0,05). 

Dengan demikian, variasi konsentrasi propilen glikol yang digunakan mampu mempertahankan 

stabilitas fisik sediaan hair tonic selama penyimpanan. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji efektivitas sediaan hair tonic ekstrak daun 

kelor (Moringa oleifera Lam.) dan madu terhadap pertumbuhan rambut sehingga aktivitasnya 
sebagai penumbuh rambut dapat dibuktikan secara lebih komprehensif. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan proses maserasi hingga filtrat yang diperoleh 
menjadi bening yang bertujuan untuk mengoptimalkan proses penyaringan senyawa aktif karena 
filtrat yang masih berwarna menunjukkan bahwa masih terdapat senyawa metabolit sekunder yang 
belum terekstraksi secara sempurna. Semakin banyak metabolit sekunder yang didapatkan semakin 
tinggi nilai rendemen yang diperoleh. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai uji stabilitas dengan menggunakan berbagai metode 
pengujian yang berbeda supaya hasil yang diperoleh lebih spesifik dan akurat terhadap kestabilan 
sediaan. 
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